




i 

 

PERBANDINGAN ISU-ISU KRITIS 

PENGENDALIAN MUTU PENDIDIKAN  

DI NEGARA AUSTRALIA, KANADA, DAN 

AMERIKA SERIKAT 
 

 

R. Madhakomala 

Willfridus Demetrius Siga 

Eny Engriyani 

Iin Kusmawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 

 

PERBANDINGAN ISU-ISU KRITIS PENGENDALIAN MUTU 

PENDIDIKAN DI NEGARA AUSTRALIA, KANADA, DAN 

AMERIKA SERIKAT 

 

Penulis : R. Madhakomala 

Willfridus Demetrius Siga 

Eny Engriyani 

Iin Kusmawati 

 

Editor : Eric Hermawan 

 

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita 

 

Tata Letak : Rizki Rose Mardiana 

 

ISBN :  978-623-120-291-8 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, FEBRUARI 2024 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

  NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com  

Cetakan Pertama : 2024 

 

 

All right reserved 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

  



iii 

 

PENGANTAR 

  

Penjaminan mutu merupakan proses sistematis untuk 

menentukan apakah suatu produk atau layanan pendidikan 

memenuhi persyaratan yang ditentukan. Penjaminan mutu 

diyakini dapat menetapkan, memelihara, dan mensyaratkan 

pengembangan dan layanan pendidikan yang unggul. Di negara 

Australia, Kanada, dan Amerika, penjaminan mutu melibatkan 

tinjauan sistematis terhadap penyelenggara pendidikan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas, kesetaraan, dan 

efisiensi tata kelola pendidikan. 

Praktik pendidikan di Kanada menyebut bahwa pemerintah 

provinsi dan teritorial bertanggung jawab atas pendidikan dengan 

mengikuti standar untuk memastikan pendidikan publik 

berkualitas di seluruh negeri, memiliki budaya kualitas dan 

keunggulan yang sama, dan berkomitmen untuk memastikan 

bahwa standar tertinggi dicapai dan dipertahankan dalam program 

akademik. Di Australia, proses ini melibatkan aktivitas dan proses 

sistematis yang memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan 

kualitas guna memenuhi beragam kebutuhan layanan pendidikan 

yang berbeda mencakup penjaminan mutu internal dan eksternal. 

Sedangkan, di Amerika Serikat dengan sistem pendidikan terbaik 

di dunia memiliki keunggulan yang berbeda. Keunggulan sistem 

pendidikan di Amerika Serikat adalah kolaborasi antara 

pemerintah dan swasta dalam tata kelola dan pembiayaan untuk 

menyiapkan peserta didik yang terampil dan kompeten. 

Para penulis menganalisis secara mendalam perbandingan 

isu-sus manajemen mutu yang diperkuat dengan menggunakan 

alat analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats) 

dan menawarkan alternatif rekomendasi untuk peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia. Hal yang tentu tidak dapat dipungkiri 

bahwa, sistem pendidikan di Australia, Kanada, dan Amerika 

Serikat memiliki beberapa kesamaan, namun juga menghadapi 

tantangan yang berbeda dalam menjaga kualitas pendidikan 

maing-masing. Sistem pendidikan di Australia misalnya, 

menghadapi tantangan soal kesenjangan pendidikan siswa pribumi 
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dan non-pribumi, akses, pendanaan, dan distribusi sumber daya 

pendidikan yang adil serta reformasi kurikulum yang relevan 

dengan stadar global untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Kanada juga masih menghadapi isu mutu pendidikan yang 

kurang lebih sama dengan Australia. Sebut saja, ketersediaan 

sumber daya pendidikan yang berkualitas dan peka terhadap 

budaya, kesenjangan pendidikan yang terjadi di beberapa wilayah, 

penggunaan dua bahasa (Inggris dan Prancis) yang berdampak 

pada pengembangan kurikulum dan pelatihan guru. Negara seperti 

Kanada juga konsen akan pendidikan inklusif khusus bagi para 

penyandang disabilitas atau peserta didik berkebutuhan khusus. 

Meskipun negara-negara ini memiliki keprihatinan yang sama 

terhadap pengendalian mutu pendidikan, namun konteks dan 

pendekatan spesifik untuk mengatasi masalah ini berbeda-beda. 

Para pembaca tentu sepakat bahwa untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan perlu melibatkan transformasi kebijakan, peningkatan 

pendanaan, adaptasi kurikulum, dan fokus pada akses yang adil 

dan merata yang memberi peluang yang sama bagi setiap peserta 

didik untuk mengases semua sumber daya pendidikan. 

Para penulis berharap bahwa buku ini dapat menjadi sebuah 

sumbangan wacana, diskusi, dan praktik baik bagi peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia. Kami menyadari bahwa uraian dan 

hasil analisis yang ada dalam buku ini masih sangat terbuka untuk 

didiskusikan dan dikembangkan. Maka, segala masukan dan saran 

dari para pembaca menjadi semangat bagi kami untuk terus 

mencari, mengembangkan dan menemukan gagasan-gagasan baru 

bagi kualitas pendidikan yang relevan dan melihat peluang sebagai 

sebuah ruang untuk terus berinovasi. 

Selamat membaca dan berdiskusi demi pendidikan Indonesia yang 

unggul dan bermartabat! 

 

Prof. Dr. R. Madhakomala, M.Pd. Guru Besar Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 
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BAB 

1 
 

A. Pendahuluan 

Penjaminan mutu pendidikan merupakan suatu proses 

sistematis guna menjaga serta meningkatkan kualitas, 

kesetaraan dan efisiensi, sedangkan struktur desainnya 

merupakan mekanisme penjaminan berupa alat, proses dan para 

pihak kepentingan di setiap jenjang pendidikan dengan tujuan 

untuk meningkatkan proses ajar guna hasil terbaik dengan 

cakupan mekanisme yang bersifat eksternal dan internal 

(European Commission, 2018: 2). 

Sistem pendidikan sangat bervariasi pada semua negara 

dan model penjaminan mutu pendidikan adalah tidak sama 

untuk masing-masing negara, baik pada tingkat nasional 

maupun tingkat regional (European Commission, 2018: 4). Para 

pembuat kebijakan diberbagai negara dapat belajar dari 

berbagai pengalaman negara lainnya termasuk mengeksplorasi 

elemen yang berbeda dari suatu sistem pendidikan, pendekatan 

penjaminan mutu yang berbeda-beda di berbagai negara tidak 

hanya terlihat dari caranya mengintegrasikan mekanisme 

eksternal dan internal namun juga bagaimana mekanisme 

tersebut menyeimbangkan akuntabilitasnya dan fungsi 

perbaikan (European Commission, 2018:6) 

Sistem penjaminan mutu mendistribusikan tanggung 

jawab serta tata kelola bertaraf nasional maupun lokal pada 

semua tingkat satuan pendidikan dengan pembagian 

akuntabilitas terhadap hasil peserta didik, serta keterlibatan dan 

dukungan pengembangan satuan pendidikan pada pergeseran 

ISU KRITIS PENGENDALIAN 

MUTU PENDIDIKAN AUSTRALIA 

DAN PERBANDINGAN 

PENYELENGGARAAN 

INDONESIA 
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BAB 

2 
 

A. Pendahuluan 

Salah satu dari tujuh negara industri maju di dunia adalah 

Kanada. dengan luas 9.976.186 km2. Kanada adalah negara 

dengan luas terbesar kedua di dunia setelah Uni Soviet. Negara 

ini begitu luas sehingga enam dari 24 daerah waktu dunia ada di 

Kanada. Dimulai dari Newfoundland di timur hingga Gunung 

St. Elias di daerah Yukon, perbedaan waktu di bentangan 

terlebar sebesar 5,5 jam. Tempat terjauh dari utara ke selatan 

adalah Kutub Utara, yang berjarak 4.267 kilometer (Ensiklopedi 

Nasional Indonesia Jilid 11, 1990). 

Sekitar dua pertiga penduduk Kanada tinggal di daerah 

perkotaan yang terletak di sepanjang perbatasan Kanada-

Amerika Serikat. Mayoritas penduduk Kanada, lebih dari 60%, 

tinggal di dua provinsi: Ontario, yang menggunakan bahasa 

Inggris sebagai bahasa utama, dan Quebec, yang menggunakan 

bahasa Prancis sebagai bahasa utama. Kanada telah 

mempertahankan bilingualisme dalam jangka waktu yang lama 

(Shah, 2001). 

Dari segi politik, Perjanjian Konfederasi tahun 1867, yang 

menyatukan empat provinsi pendiri Kanada, berjanji untuk 

menciptakan pemerintahan pusat yang kuat dan menjamin 

pemerintahan mandiri. Pemerintah provinsi memiliki 

kewenangan atas beberapa aspek seperti ekonomi, bahasa, 

agama, hukum, dan khususnya pendidikan. Setelah bergabung 

dengan suatu federasi, suatu negara diberikan hak istimewa 

tertentu. Kanada tidak memiliki sistem pendidikan nasional 

ISU KRITIS 

PENGENDALIAN MUTU 

PENDIDIKAN DI 

KANADA 
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BAB 

3 
 

A. Pendahuluan 

Pengendalian kualitas atau mutu mengacu pada 

pendekatan dan sistematika yang terencana untuk mencapai 

target, mempertahankan hasil, dan meningkatkan kualitas 

produk atau layanan, memastikan produk atau layanan tersebut 

mematuhi standar yang telah ditetapkan sebelumnya demi 

memenuhi tujuan, seperti kepuasan pelanggan. Tujuan 

pengendalian mutu adalah untuk memproduksi sesuatu, seperti 

komoditas atau jasa, yang memenuhi standar tertentu. Pada sisi 

lain, pengendalian mutu juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas barang yang gagal memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya dan mempertahankan atau 

meningkatkan kualitasnya jika hal itu memungkinkan. 

Perkembangan konsep manajemen mutu sering kali melibatkan 

tahapan berikut: tindakan korektif, tindakan pencegahan, 

pengendalian mutu, sistem manajemen mutu, manajemen mutu 

komprehensif, dan penghargaan terhadap mutu. 

Penggunaan prosedur pengendalian mutu, yang biasanya 

terbatas pada perusahaan manufaktur, kini telah diperluas ke 

organisasi dan lembaga jasa, termasuk sektor pendidikan. 

Manajemen pengendalian mutu di lingkungan pendidikan 

terkait erat dengan sistem pendidikan, termasuk peraturan dan 

ketentuan lembaga pendidikan di berbagai negara. Setiap sistem 

pada hakikatnya mempunyai tujuan tertentu dan seluruh 

kegiatan tata kelolanya berorientasi pada pencapaian tujuan 

tersebut. Pendidikan harus dikonseptualisasikan sebagai proses 

ANALISIS SWOT: 

PERBANDINGAN ISU-ISU KRITIS 

PENGENDALIAN MUTU 

PENDIDIKAN DI AMERIKA 

SERIKAT DAN INDONESIA 
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